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Abstract: The Army Aviation Center is the central executing agency for the TNI AD, in
carrying out its main tasks using aircraft requires a high level of security. One of the
supporting factors for the creation of high security is by trying to overcome human resource
problems, this is a serious concern by the leadership. The purpose of this research is to
analyze the magnitude of the influence of organizational commitment and job satisfaction on
the increase in employee work discipline and the effect of the level of organizational
commitment and job satisfaction together on the work discipline of civil servants at the Army
Aviation Center, either simultaneously or partially. The research method in this paper is
quantitative, with a path analysis research model with the intention of solving problems by
collecting data, compiling data, then statistically analyzing and interpreting to further obtain
a valid result using the calculation of the Statistical Product And Service Solutions
application. Based on the results of statistical data processing carried out, the results obtained
include, among others, that organizational commitment has an influence on work discipline
with the results of the path coefficient value of 0.363 and t count of 2.957> 2.01 (P> 0.05).
Then the research hypothesis is said to be accepted, while job satisfaction with discipline can
be seen from the results of the path coefficient value of 0.394 and t count 3.206> 2.10 (P>
0.05). Then the research hypothesis is said to be accepted. From the research that has been
carried out. The discipline shown by civil servants is currently quite good but still needs to be
improved in providing understanding and awareness to employees to carry out their duties
properly, take initiative, work in accordance with leadership directions, cooperate and
improve in terms of salaries received according to performance and promotion.

Keyword: Organizational Commitment, Job Satisfaction and Work Discipline.

Abstrak: Pusat Penerbangan Angkatan Darat merupakan badan pelaksana pusat TNI AD, dalam
melaksanakan tugas pokoknya menggunakan pesawat udara memerlukan tingkat keamanan
tinggi. Salah satu faktor pendukung terciptanya keamanan yang tinggi adalah dengan berupaya
untuk mengatasi masalah sumber daya manusia, hal ini menjadi perhatian serius oleh Pimpinan.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisa besarnya Pengaruh Komitmen
Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap peningkatan Disiplin Kerja Pegawai serta pengaruh
tingkat komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap disiplin kerja
Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat, baik secara simultan maupun
parsial. Metode penelitian dalam penulisan ini yaitu kuantitatif, dengan model penelitian path
analisis dengan maksud untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data,
menyusun data, kemudian menganalisis secara statistik serta menginterprestasi untuk
selanjutnya mendapatkan suatu hasil yang valid dengan menggunakan perhitungan aplikasi
Statistical Product And Service Solutions. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik yang
dilakukan maka diperoleh hasil penelitian antara lain yaitu komitmen organisasi mempunyai
pengaruh terhadap disiplin kerja dengan hasil nilai koefisien jalur sebesar 0.363 dan t hitung
sebesar 2,957>2,01 (P>0.05). Maka hipotesis penelitian ini dikatakan diterima, sementara
kepuasan kerja terhadap disiplin dapat dilihat dari hasil nilai koefisien jalur sebesar 0.394 dan t
hitung 3,206 > 2,10 (P>0.05). Maka hipotesis penelitian ini dikatakan diterima. Dari penelitian
yang telah dilaksanakan. Disiplin yang ditunjukkan oleh pegawai negeri sipil saat ini sudah
cukup baik namun masih perlu ditingkatkan dalam memberikan pemahaman dan kesadaran
kepada para pegawai untuk melaksanakan tugas dengan baik, berinisiatif, bekerja sesuai arahan
pimpinan, bekerjasama dan adanya perbaikan dalam hal gaji yang diterima sesuai dengan kinerja
dan pemberian promosi.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja

PENDAHULUAN

Pada revolusi 4.0 sekarang ini, setiap perusahaan harus mampu mengembangkan
perusahaan, dengan mengadakan berbagai cara yang sesuai rencana program, yang akhirnya
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Banyak faktor yang terkait dalam perbaikan
kinerja perusahaan. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam
mencapai tujuannya adalah faktor sumber daya manusia (SDM). oleh karena itu, Setiap
organisasi dituntut untuk memiliki SDM yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi
sehingga mampu menjadi energi bagi organisasi untuk bersaing dengan kompetitornya di
tengah arus perubahan yang semakin dinamis. (Priansa, 2016).

Pusat Penerbangan Angkatan Darat merupakan badan pelaksana pusat TNI AD, dalam
melaksanakan tugas pokoknya menggunakan pesawat udara memerlukan tingkat keamanan
tinggi. Salah satu faktor pendukung terciptanya keamanan yang tinggi adalah dengan
berupaya untuk mengatasi masalah sumber daya manusia, hal ini menjadi perhatian serius
oleh Pimpinan. Diantaranya pemberian tunjangan kinerja dan pemberian reward dari
pimpinan. Namun dalam beberapa hal tertentu, masih ditemukan kondisi yang kontradiktif,
yang bila diamati akan berpengaruh terhadap kemajuan organisasi. Belum lagi tidak adanya
pengembangan karier dikarenakan kurangnya jabatan-jabatan struktural yang tersedia bagi
pegawai.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa ada
ketidakpuasan kerja dan kurang disiplinnya Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan
Angkatan Darat. Hal ini didukung dengan tingkat absensi pegawai dan laporan pencapaian
target penilaian pegawai. Menurut para pegawai, banyak pekerjaan yang belum dilaksanakan
dengan tepat target, dan tepat waktu.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, standar waktu bekerja pegawai di Pusat
Penerbangan Angkatan Darat adalah delapan jam dalam sehari. Pemberian surat peringatan
kepada pegawai yang lalai ataupun tidak target hampir tidak pernah ada. Untuk itu seharusnya
ada penerapan sangsi, sehingga diharapkan pegawai dapat mematuhi disiplin kerja yang
diterapkan oleh Pusat Penerbangan Angkatan Darat. Namun sayangnya penerapan sangsi
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masih belum diatur secara jelas hanya berdasarkan pada rasa kekeluargaan atau tardisi secara
militer dan hal ini sangat berpengaruh juga dengan disiplin kerja pegawai.

Organisasi pada umumnya pegawai Pusat Penerbangan Angkatan Darat juga memiliki
permasalahan mengenai kepuasan kerja dan ketidakpuasan yang melahirkan berbagai hal,
salah satunya apa yang disebut disiplin kerja. Masalah ini menjadi hal penting yang harus
diperhatikan oleh Pusat Penerbangan Angkatan Darat. Pusat Penerbangan Angkatan Darat
merupakan Badan Pelaksana Pusat di tingkat TNI AD dengan tugas pokok
menyelenggarakan pembinaan satuan Penerbad dan melaksanakan operasi penerbangan
dalam rangka mendukung tugas pokok TNI AD. Oleh karena itu Penting untuk melihat SDM
dan Tingkat kepuasan SDM di Pusat Penerbangan Angkatan Darat dalam rangka
meningkatkan disiplin kerja berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah

Namun pengembangan karier yang tidak memadai membuat Pegawai terlihat kurang
fokus dan berkurangnya disiplin bekerja di Pusat Penerbangan Angkatan Darat. Hasil
pengamatan, wawancara dan data-data yang diberikan bagian Personalia Pusat Penerbangan
Angkatan Darat menemukan permasalahan pengelolaan SDM di Pusat Penerbangan
Angkatan Darat, yaitu banyaknya keluhan tentang tidak adanya pengembangan karier
maupun tidak adanya perbedaan antara yang bekerja rajin dengan yang bekerja biasa. Itulah
salah satu penyebab mereka kurang disiplin dalam bekerja.

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk melihat
disiplin kerja pada Pegawai Negeri Sipil Pusat Penerbangan Angkatan Darat.

Bagaimana aspek komitmen organisasi dan kepuasan kerja mempengaruhi disiplin kerja
pegawai. mengingat disiplin kerja merupakan hal mendasar dalam dunia militer, apalagi dengan
adanya pandemi covid-19.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana komitmen organisasi pada Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan
Darat ?

2. Bagaimana kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat?

3. Bagaimana disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat?

4. Seberapa besarkah pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja
pada Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat, baik secara simultan
maupun parsial?

Tujuan Penelitian

1. Komitmen organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat.

2. Kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat.

3. Disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat.

4. Besar pengaruh tingkat komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama
terhadap disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat, baik
secara simultan maupun parsial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model analisis jalur (path
analysis), terdiri dari variabel independent dan dependent. Variabel independent adalah
Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja, variabel dependent adalah Disiplin Kerja.

Operasional Variabel

Variabel Bebas (X1) Komitmen Organisasi dengan Dimensi Komitmen
afektif, Komitmen berkelanjut- an dan Komitmen Normatif . Variabel ini mempunyai 11
Indikator.
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Variabel Bebas (X2) Kepuasan Kerja dengan dimensi antara lain ; Work it Self, Gaji /
Upah, Promosi, Rekan Kerja dan Supervisi. Variabel ini mempunyai 16 Indikator.

Variabel Terikat (Y) Disiplin dengan dimensi Kerja Taat terhadap aturan waktu,Taat
terhadap peraturan organisasi / instansi,Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, Taat
terhadap peraturan lainnya di organisasi/ instansi. Variabel ini mempunyai 8 Indikator.

Sumber dan Cara Penentuan Data

Pengumpulan sumber data melalui data primer dan data sekunder. Data Primer yaitu
wawancara, observasi lapangan dan penyebaran kuesioner/angkat. Sementara data sekunder
yaitu diperoleh dari studi-studi sebelumnya atau dari berbagai intansi yang lain.

Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah Pegawai Negeri Sipil Pusat
Penerbangan Angkatan Darat dengan Jumlah 51 orang. Adapun penentuan jumlah sempel yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode sensus
berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:61-63) yang menyatakan
bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel yang akan diambil adalah seluruh Pegawai
Negeri Sipil Pusat Penerbangan Angkatan Darat yang berjumlah sebanyak 51 orang dengan
berbagai jabatan yang berbeda.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian
berbentuk kuesioner. Pengujian instrumen tersebut meliputi uji keabsahan (validity) dan
uji kehandalan (reliability) dari hasil pengujian tersebut diperoleh butir-butir instrumen yang
valid dan tidak valid.

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data secara deskriptif, analisis
data dengan statistika infrensial dan uji persyaratan analisisnyaUntuk analisis inferensial untuk
menguji hipotesis penelitian menggunakan analisis jalur regresi. Semua pengujian hipotesis
penelitian dilakukan dengan menggunakan a = 0,05

a) Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Untuk
pengujian validitas kedua variabel independent dan dependen adalah dengan korelasi antara
butir-butir pertanyaan secara keseluruhan dengan menggunakan analisis SPSS. Rumus korelasi
pearson adalah :

nZxy —(Zx) (Zy)
ny =/ [n=x2 - (Tx)2 /[nZy2— (Zy)2

Keterangan :

N : Jumlah subyek

X : Skor setiap item
: Skor total

y

(3. X)* :Kuadrat jumlah skor item

> X2 :Jumlah kuadrat skor item

>Y? : Jumlah kuadrat skor total
(3Y)* : Kuadrat jumlah skor total
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rxy : Koefisien korelas

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan.
Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi
linier berganda yaitu melihat pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap
Disiplin Kerja.

b) Path Analisis ( Analisa jalur )
Analisis ini digunakan untuk menentukan berapa besar pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.

¢
1
P 31
r x2x1
3
2 P32
Gambar 1

Diagram Struktur Hubungan Kausal antara Komitmen
Organisasi dan Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja

Dengan persamaan jalur sebagai berikut : Y = pyxi1Xi + pyxoXo+ €

¢) Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis deskriptif Tanggapan Responden variabel Komitmen Organisasi

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel komitmen organisasi,
maka skor bobot variabel komitmen organisasi adalah sebagai berikut:

161

| STB | TB | CB | B | SB |
51 91.8 132.7 173.6 214.5 255

Hasil diatas diketahui bahwa bobot mengenai variabel komitmen organisasi dengan skor
161. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi secara keseluruhan berada pada
kriteria cukup baik. Namun demikian masih ada aspek yang di bawah rata-rata keseluruhan
yaitu aspek karakteristik patuh pada aturan (152,3) dan Kesetian pada Organisasi (155).
Sedangkan aspek yang memiliki nilai tertinggi adalah aspek bekerja keras (172,3).
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2. Analisis deskriptif Tanggapan RespondenVariabel Kepuasan kerja

Adapun indikator pada aspek kepuasan kerja yaitu karakteristik kepuasan terhadap gaji,
kepuasan terhadap promosi, kepuasan terhadap rekan kerja dan kepuasan terhadap atasan /
komandan, maka skor bobot variabel kepuasan kerja adalah sebagai berikut:

175
I I I I I I
I STB | TB I CB I B I SB I
51 91.8 132.7 173.6 2145 255

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel kepuasan kerja dapat
diketahui bahwa bobot mengenai variabel kepuasan kerja dengan skor 175. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara keseluruhan berada pada kriteria baik. Namun
demikian masih ada aspek yang di bawah rata-rata keseluruhan yaitu aspek karakteristik
kepuasan terhadap gaji (170,7) dan Kepuasan terhadap atasan / komandan (173,7). dan yang
memiliki nilai tertinggi adalah kriteria kepuasan terhadap promosi (180,5).

3. Analisis deskriptif Tanggapan Responden Variabel Disiplin kerja

Gambaran mengenai disiplin kerja tercermin dari hasil jawaban responden yang diukur
melalui enam aspek. Masing-masing aspek memiliki beberapa indikator Adapun indikator pada
aspek disiplin kerja yaitu karakteristik menaati peraturan, tepat waktu, melaksanakan tugas
dengan baik, tidak suka menunda pekerjaan, mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan, dan
memiliki standar prilaku yang diterima. Oleh karena itu, skor bobot variabel disiplin kerja
adalah sebagai berikut:

168
I I I II I I
I STB I TB I CB I B I SB I
51 91.8 132.7 173.6 2145 255

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Disiplin Kerja
diketahui bahwa bobot mengenai variabel disiplin kerja dengan skor 168. Hal ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja secara keseluruhan berada pada kriteria cukup baik. Namun demikian
masih ada aspek yang di bawah rata-rata keseluruhan yaitu aspek suka menunda pekerjaan
(158,5), mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan (154) dan memiliki standar prilaku yang
dapat diterima (166,5). Sedangkan aspek yang memiliki nilai tertinggi adalah aspek menaati
peraturan (178,3)

Transformasi Data

Asumsi yang harus dipenuhi pada saat melakukan analisis jalur data pengamatan minimal
memiliki skala pengukuran interval. Agar dapat menggunakan analisis jalur dilakukan proses
transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval melalui suatu
metode yang dikenal sebagai method of successive interval
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Analisis Verifikatif

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur linier, ada beberapa
asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari jalur tersebut tidak bias, diantaranya
adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan ujimultikolinieritas.

a) Uji asumsi klasik
Untuk mengetahui model jalur mempunyai distribusi normal dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan paket program SPSS versi 25.

Tabel 1
Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1 .139 51 .086 .940 51 .092)
X2 .078 51 .200] 973 51 292
Y .128 51 .095] .965) 51 134

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel diatas uji kolmogorov-smirnov diatas diketahui bahwa semua variabel yang
akan diuji memiliki nilai signifikansi/nilai peluang lebih besar dari o (0,05), sehingga
Hipotesis (Ho) diterima, sehingga data berdistribusi normal. Selengkapnya grafik normalitas
dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2 Grafik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

1.0

0.6 o

0.4 o

Expected Cum Prob
0

T T T T
0.0 0.2 04 0s os 10
Observed Cum Prob

b) Uji Asumsi Multikolinieritas
Pada penelitian ini digunakan nilai variance inflation factors (VIF) sebagai dimensi ada
tidaknya multikolinieritas diantara variabel independen

Tabel 2
Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas
Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .349 .393 363 .999 1.001
X2 381 420 .393 .999 1.001

Dependent Variable: Y

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti terlihat pada tabel 4.49 menunjukkan tidak
ada korelasi yang kuat antar variable X1 dan X2 dimana nilai VIF dari kedua variabel
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independen lebih kecil dari 10 (X1: 1.001<10 dan X2: 1.001<10) sehingga dapat disimpulkan
tidak terdapat gejala multikolinieritas diantara kedua variable independen tersebut.

4. Pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis).
Dalam metode analisis jalur, untuk mencari hubungan kausal atau pengaruh komitmen
organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja.

a) Menghitung koefisien jalur
Untuk memperoleh koefisien jalur variabel komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap
disiplin kerja , dapat dilihat dari Koefisien Standarized Beta (Harahap, 2014), sebagai berikut:

Tabel 3
Persamaan Jalur (Coefficents)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.290, 6.189 2.794 .007
X1 294 .099 .363 2.957 .005]
X2 454 142 .394] 3.206 .002]

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.50, hasil olah data SPSS 25 For Windows diketahui nilai persamaan
jalurnya: Y = 0.363X1 +0.394X2 + 0.85

b) Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja

Tabel 4 Korelasi Simultan
Model Summary

Change Statistics
R Adjusted R Std Error Of R Square F Slg
Model R Square Square the Estimate Change | Change | dflf df2] F Change
1 526" 277 247 4.01670 277 9.182 2 48 .000

a Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan pada tabel 4.52, diketahui nilai korelasi berganda (R) sebesar 0.526 berada
pada kriteria 0.400 — 0.599, maka diartikan variable komitmen organisasi dan kepuasan kerja
terhadap disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat.

Tabel 5 Analisis korelasi komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja Correlations

Y X1 X2
Pearson Correlation Y 1.000 349 381
X1 349 1.000 -.036
X2 381 -.036 1.000
Sig. (1-tailed) Y . .006 .003

X1 .006 . 402
X2 .003 402

N Y 51 51 51
X1 51 51 51
X2 51 51 51
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Berdasarkan pada tabel 4.53, maka didapatkan hasil korelasi sebagai berikut:
1) Koefisien korelasi antara komitmen organisasi (X1) terhadap disiplin kerja (Y) = 0.349, ini
berarti terdapat hubungan yang rendah karena berkisar antara 0,200 — 0.399
2) Koefisien korelasi antara kepuasan kerja (X2) terhadap disiplin Kerja
(Y) = 0.381, ini berarti terdapat hubungan yang rendah karena berkisar antara 0,200 —0.399

¢) Analisis Nilai Koefisien Determinasi atau Uji R Square
Uji R Square digunakan untuk melihat seberapa persen komitmen organisasi dan
kepuasan kerja terhadap disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap disiplin kerja.
Tabel 4.54
Korelasi Determinansi Simultan
Model Summary

Change Statistics
R AdjustedR | Std. Errorof | R Square F Sig.
Model R Square Square the Estimate Change | Change | dfl| df2| F Change
1 526 277 247 4.01670 277 9.182 2 48 .000

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel 4.54, maka diketahui nilai determinasi atau R Square sebesar 0,277.
Nilai R Square tersebut sama dengan 27.7%. Nilai tersebut berarti bahwa variabel komitmen
organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh simultan terhadap disiplin kerja sebesar 72.3%.

0=0.85

Komitmen

20.036 organisasi 0.363 l
Disiplin kerja
Kepuasan 0.394

kerja

Gambar 3 Path diagram komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa dari total kontribusi yang diberikan dari kedua
variabel independen adalah sebesar 0,277 atau 27,7%, ternyata sebesar 0,127 atau 12,7% dari
komitmen organisasi (X1) dan sebesar 0,150 atau 15% dari kepuasan kerja (X2). Sehingga
dapat diketahui bahwa variabel kepuasan kerja memberikan kontribusi paling dominan
terhadap disiplin kerja.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai koefisien
jalur sebesar 0.363 dan t hitung sebesar 2,957 > 2,01 (P>0.05). Maka hipotesis penelitian ini
dikatakan diterima, Sehingga penelitian ini disimpulkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja. Komitmen organisasi yang kuat akan
menimbulkan perasaan positif akan menimbulkan keberpihakan pegawai kepada
organisasinya, pegawai akan menunjukkan loyalitas pada organisasi, kepatuhan terhadap
peraturan organisasi, partisipasi aktif dalam organisasi, kerja keras demi kepentingan
organisasi sehingga enggan untuk pindah ke organisasi lain. Sehingga pegawai yang
ada perusahaa nmempunyai komitmen organisasi yang tinggi akan memiliki tingkat disiplin
yang tinggi pula, demikian juga sebaliknya.
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Pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh terhadap disiplin kerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai koefisien jalur sebesar
0.394 dan t hitung 3,206 > 2,10 (P>0.05). Maka hipotesis penelitian ini dikatakan diterima.
Sehingga penelitian ini disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
disiplin kerja. Hal ini sangat berpengaruh pada tujuan dari instansi selain itu pegawai yang
merasa tidak puas dalam bekerja senantiasa akan selalu bersikap negatif dan selalu
mempunyai banyak alasan untuk tidak memenubhi target.

KESIMPULAN

1. Komitmen organisasi Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat
memiliki tingkat komitmen organisasi yang “baik”. Namun ada beberapa hal yang harus
diperhatikan diantaranya: Bekerja keras, mampu mengatasi perilaku yang menyimpang,
mampu menghadapi tugas pekerjaan yang rumit, disiplin, melaksanakan perintah atasan
dan melaksanakan tugas dengan penuh kepercayaan diri untuk tercapainya tujuan.

2. Kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat memiliki
tingkat komitmen organisasi yang “baik”. Namun ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh para pegawai diantaranya: Gaji yang diterima sudah sesuai dengan
kinerja, Gaji cukup mengingat tanggung jawab yang dipikul, Uang Perjalanan sudah
sesuai dengan kebutuhan, Promosi jabatan sering diberikan oleh pimpinan, Promosi
ditempat saya bekerja dilakukan rutin setiap 2 tahun, dan Pimpinan/atasan memotivasi
bawahannya.

3. Disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil di Pusat Penerbangan Angkatan Darat memiliki
tingkat disiplin kerja yang ‘“cukup baik”. Namun ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh para pegawai diantaranya: menggunakan pakaian sesuai peraturan,
melaksanakan tugas dengan standar kualitas yang ditetapkan, melakukan pekerjaan
dengan penuh inisiatif, melaksanakan pekerjaan berdasarkan arahan dari pimpinan,
bekerjasama dengan anggota lain, dan bekerja atas inisiatif sendiri tanpa mengikuti
arahan pimpinan.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan baik secara simultan ataupun parsial antara komitmen
organisasi dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja pada Pegawai Negeri Sipil Pusat
Penerbangan Angkatan Darat, dan dipengaruhi juga oleh faktor lain diluar (external)
lingkungan Puspenerbad yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti lingkungan kerja,
motivasi dan kepemimpinan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilaksanakan, maka beberapa
saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi Pegawai Negeri Sipil Pusat Penerbangan
Angkatan Darat, untuk meningkatkan kinerja pegawai . Saran-saran yaitu sebagai berikut
1. Para Pegawai agar dapat bekerja keras dalam membuat perencanaan, mencari alterantif
solusi dalam menyelesaikan pekerjaan, meningkatkan kedisiplinan dilingkungan
pekerjaan, menolong rekan kerja tanpa pamrih, dan melaksanakkan tugas dengan percaya
diri

2. Perlu adanya perbaikan dalam hal gaji yang diterima sesuai dengan kinerja, pemberian
promosi dan pimpinan memotivasi bawahan.

3. Perlu memberikan pemahaman dan kesadaran kepada para pegawai untuk menggunakan
pakaian sesuai peraturan, melaksanakan tugas dengan baik, berinisiatif, bekerja sesuai
arahan pimpinan, dan bekerjasama dengan rekan kerja
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